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Abstract 

 

 

 

 

 

 
The purpose of preparing this work is to assist students in writing articles to 

improve their writing and publication skills. The ABCD method, which 

includes Needs Analysis, Forms of Mentoring, Process Analysis Methods, and 

Personal and Group Support, is the main basis for guiding Islamic Religious 

Education students at INSURI Ponorogo in improving their writing and 

publication skills through careful and holistic mentoring strategies. The 

results of this work reflect comprehensive assistance steps in improving the 

writing and publication skills of students in the Islamic Religious Education 

Study Program. In the initial stage, high enthusiasm can be seen through 

understanding the material, discussing ideas, and guiding literature. Article 

assistance begins with planning, guiding the structure of the article, and 

developing research skills. When writing drafs, students are guided in 

understanding the topic, intensive feedback, and strengthening the logic of 

scientific publications. The revision stage includes checking the narrative flow 

and critical analysis, aimed at improving the quality of the article. Language 

and writing style assistance involves language continuity and grammatical 

considerations. Journal selection is discussed in depth, increasing students' 

practical understanding. Preparation for publication involves guiding article 

submissions to journals, providing support in editorial responses, and helping 

students develop as writers and researchers. This assistance aims to achieve 

quality articles and increase students' self-confidence in the academic world. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan kompetensi yang sangat penting 

bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademis dan profesional. Mahasiswa 

yang mampu menghasilkan tulisan ilmiah tidak hanya mampu menyampaikan ide 

dan temuan penelitian dengan jelas, tetapi juga dapat berkontribusi secara signifikan 

dalam memajukan pengetahuan di bidangnya. Kemampuan ini membuka pintu bagi 
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mahasiswa untuk berpartisipasi dalam forum ilmiah, mempublikasikan hasil 

penelitian, dan berbagi pengetahuan dengan komunitas akademis yang lebih luas. 

Selain itu, keterampilan menulis yang baik juga menjadi landasan bagi kemajuan karir 

profesional, terutama di lingkungan kerja yang semakin menuntut kemampuan 

komunikasi tertulis yang efektif. Oleh karena itu, pendampingan dalam penyusunan 

artikel ilmiah tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan teknis, tetapi 

juga pada pembentukan sikap kritis dan dedikasi terhadap kontribusi nyata dalam 

dunia akademis dan profesional. 

Di Indonesia, permasalahan terkait kemampuan menulis dan publikasi pada 

mahasiswa menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius. Beberapa tantangan 

utama melibatkan tingkat literasi yang masih rendah di beberapa daerah, khususnya 

di tingkat pendidikan tinggi. Kurangnya kesempatan dan aksesibilitas terhadap 

sumber daya pendukung penulisan ilmiah, seperti perpustakaan yang memadai dan 

pelatihan keterampilan menulis, juga merupakan hambatan yang dapat 

mempengaruhi kualitas artikel yang dihasilkan oleh mahasiswa. Selain itu, kurangnya 

kesadaran akan pentingnya publikasi dalam meningkatkan profil akademis dan 

kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan menjadi tantangan lainnya. Oleh 

karena itu, pendampingan dalam penyusunan artikel menjadi relevan untuk 

mengatasi permasalahan ini, membangun kemandirian mahasiswa dalam menulis, 

dan meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan akademis yang lebih luas. 

Pendampingan penyusunan artikel pada mahasiswa sebagai strategi 

pengembangan kemampuan menulis dan publikasi dapat dilihat dari perspektif teori 

pembelajaran dan pengajaran. Teori konstruktivisme, yang diperkenalkan oleh Jean 

Piaget, menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui konstruksi pengetahuan oleh 

individu berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks 

ini, pendampingan menyediakan platform untuk interaksi intensif antara mahasiswa 

dan pendamping, memungkinkan proses konstruksi pengetahuan yang lebih 

mendalam. 

Teori konstruktivisme sosial, yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky 

(Agustyaningrum & Pradanti, 2022; Dewi & Fauziati, 2021; Payong, 2020), menyoroti 

peran lingkungan sosial dalam pembentukan pengetahuan. Pendampingan dalam 

penyusunan artikel memberikan lingkungan sosial yang mendukung, memfasilitasi 

kolaborasi, dan memperkuat pemahaman konsep melalui interaksi antar-mahasiswa 

dan dengan pendamping. Dalam konteks ini, diskusi kelompok dan review peer dapat 

dilihat sebagai mekanisme yang memperkaya proses pembelajaran. 
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Teori motivasi, seperti Hierarki Kebutuhan Maslow (Susanto & Lestari, 2018; 

Zebua, 2021), menunjukkan bahwa faktor motivasional memainkan peran kunci 

dalam pembelajaran. Pendampingan yang memperhatikan kebutuhan individual 

mahasiswa, memberikan dukungan pribadi, dan mengakui pencapaian mereka dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam penyusunan artikel. Dengan 

demikian, pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai panduan akademis tetapi 

juga sebagai sumber motivasi intrinsik bagi mahasiswa. 

Beberapa karya sebelumnya yaitu Ismail  (2019) bahwa mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris di STKIP Muhammadiyah Enrekang menghadapi 

beberapa permasalahan dalam penulisan artikel ilmiah, termasuk keterbatasan 

wawasan tentang metodologi penelitian, minimnya penguasaan teori, dan kendala 

dalam mengakses informasi karya ilmiah. Melalui program pendampingan, berhasil 

dihasilkan 10 naskah artikel yang sesuai dengan pedoman publikasi jurnal, 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam menulis 

artikel ilmiah secara profesional (Ismail & Elihami, 2019). Rahman Tanjung dan Opan 

Arifudin (2023) melalui pendampingan, mahasiswa berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam menulis artikel ilmiah, serta mampu secara 

mandiri mempublikasikan artikel di jurnal ilmiah bereputasi. Dengan demikian, peran 

mahasiswa dalam kontribusi pada produktivitas penelitian, pengabdian masyarakat, 

dan publikasi terbukti memberikan dampak positif pada pemenuhan standar mutu 

perguruan tinggi (Tanjung & Arifudin, 2023). Yuni Listiana et al (2021) bahwa melalui 

kegiatan Pendampingan Publikasi Ilmiah, mahasiswa FKIP Universitas Dr Soetomo 

berhasil memahami dan menerapkan aturan terkait publikasi ilmiah sebagai syarat 

kelulusan, dengan satu mahasiswa berhasil melakukan publikasi pada jurnal nasional 

terakreditasi SINTA 5 dan dua mahasiswa lainnya masih menunggu proses review 

pada jurnal nasional terakreditasi SINTA 3 dan SINTA 4 (Listiana et al., 2021). Tujuan 

penyusunan karya ini untuk pendampingan penyusunan artikel pada mahasiswa 

guna meningkatkan kemampuan dalam menulis dan publikasi. 

METODE 

Metode ABCD, yang melibatkan Analisis Kebutuhan (A), Bentuk Pendampingan 

(B), Cara Analisis Proses (C), dan Dukungan Personal dan Kelompok (D), menjadi 

landasan utama dalam membimbing mahasiswa semester 7 Program Pendidikan 

Agama Islam di INSURI Ponorogo dalam meningkatkan kemampuan menulis dan 

publikasi mereka. Analisis Kebutuhan (A) dilakukan melalui wawancara dan survei 

untuk memahami tantangan mahasiswa, dari tingkat pemahaman materi hingga 

keterampilan penelitian. Bentuk Pendampingan (B) dipilih dengan cermat, melibatkan 
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mentoring individu, sesi kelompok, dan berbagai strategi pendampingan. Frekuensi 

pertemuan dan strategi seperti sesi diskusi, review peer, dan pemberian tugas 

ditetapkan untuk mencapai tujuan ini. Cara Analisis Proses (C) memerlukan analisis 

mendalam tahapan penulisan artikel, dari diskusi hingga umpan balik, dengan 

memanfaatkan teknik analisis gap untuk mengidentifikasi area perbaikan. Dukungan 

Personal dan Kelompok (D) terwujud melalui dukungan pribadi dan kelompok 

diskusi, menciptakan lingkungan yang memotivasi dan memfasilitasi pertukaran ide. 

Teknik Pendampingan disusun mulai dari Sesi Pembekalan Materi hingga 

Workshop Menulis dan Review Peer. Sesi Konsultasi Individu memberikan panduan 

khusus, sementara Analisis Tren Kemajuan dan Analisis Umpan Balik melibatkan 

evaluasi berkala untuk pembenahan dan peningkatan. Personalia Terkait, termasuk 

Pelibatan Dosen Pembimbing dan Tim Pendampingan, menunjukkan komitmen 

terhadap pendampingan holistik. Dosen pembimbing memberikan panduan 

akademis, sementara tim pendampingan yang terdiri dari dosen-dosen terkait dan 

mahasiswa senior memberikan dukungan variatif. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Pendampingan penyusunan artikel pada mahasiswa menjadi aspek penting 

dalam memajukan kemampuan menulis dan publikasi di lingkungan akademis. 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan ini, pendampingan tidak hanya terfokus 

pada pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman 

mendalam terhadap kebutuhan individual mahasiswa. Artikel ilmiah yang 

berkualitas tidak hanya memerlukan penguasaan materi, tetapi juga kemampuan 

menyampaikan ide secara jelas dan meyakinkan. Oleh karena itu, pendampingan 

melibatkan beragam strategi, mulai dari analisis kebutuhan, bentuk pendampingan 

yang sesuai, hingga dukungan personal dan kelompok. Dengan pendekatan yang 

holistik, diharapkan mahasiswa dapat meraih kemajuan signifikan dalam menulis dan 

publikasi, memberikan kontribusi berarti dalam dunia ilmiah, dan membentuk 

pondasi yang kokoh untuk karir akademis dan profesional mereka. 

1. Pemahaman Materi 

Dalam tahap awal pendampingan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

dan publikasi bagi mahasiswa semester 7 program studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Fakultas Tarbiyah INSURI Ponorogo, fokus utama adalah memahami materi 

yang akan diangkat dalam artikel mereka. Proses ini esensial untuk membangun 

landasan pengetahuan yang kuat sebelum mereka mulai menulis. Di ruang 

pendampingan, terlihat semangat yang berkobar di wajah mahasiswa semester 7 

program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dari Fakultas Tarbiyah INSURI 
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Ponorogo. Mereka telah menunjukkan ketertarikan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis dan publikasi mereka, suatu langkah yang dianggap penting untuk mencapai 

kematangan akademis. 

Tema yang mereka pilih untuk artikel mereka masing-masing berkaitan dengan 

tantangan dan peran PAI dalam pendidikan modern. Langkah pertama dalam 

pendampingan ini adalah mengadakan sesi diskusi tentang topik atau subjek yang 

akan diangkat dalam artikel. Mahasiswa diajak untuk berbagi ide dan pandangan 

mereka terkait isu-isu kunci dalam pendidikan agama Islam yang menurut mereka 

perlu ditekankan. 

Diskusi dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan yang mendalam untuk 

memperluas pemahaman mereka tentang topik yang mereka pilih. Beberapa literatur 

kunci dibahas secara ringkas untuk memberikan gambaran umum tentang 

perkembangan terkini dalam bidang pendidikan agama Islam. Mahasiswa juga 

dibimbing untuk mulai mencari sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik 

masing-masing. Sebuah perpustakaan mini di ruang pendampingan membantu 

mahasiswa mengakses berbagai referensi yang mereka butuhkan. Mereka diberikan 

panduan tentang cara mencari jurnal, buku, dan artikel terkait, serta diajarkan kriteria 

untuk menilai keandalan sumber informasi. 

Selama sesi ini, fokusnya bukan hanya pada materi pelajaran, tetapi juga pada 

perkembangan keterampilan penelitian dan kemampuan kritis mahasiswa. Diskusi 

mengenai literatur dan sumber daya yang mereka temui menjadi ajang untuk 

membangun landasan yang kokoh, memastikan bahwa setiap tulisan nantinya 

didukung oleh pemahaman yang mendalam dan informasi yang valid. Melalui 

interaksi ini, mahasiswa tidak hanya menemukan inspirasi untuk artikel mereka tetapi 

juga memahami pentingnya merinci argumen mereka dengan dukungan yang kuat 

dari literatur dan penelitian terkini. Mereka meninggalkan sesi ini dengan semangat 

yang tinggi, siap untuk melangkah ke tahap berikutnya dalam proses pembuatan 

artikel mereka. 

2. Perencanaan 

Pendampingan artikel bagi mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Fakultas Tarbiyah, INSURI Ponorogo, merupakan sebuah 

perjalanan yang sarat dengan tantangan dan pembelajaran. Proses ini tidak hanya 

berkutat pada penguasaan materi akademis, tetapi juga mencakup pengembangan 

kemampuan menulis dan keterampilan publikasi. Berawal dari tahap perencanaan, 

mahasiswa diajak untuk merancang struktur artikel dengan cermat. Pembimbing 

memberikan panduan mengenai elemen-elemen esensial yang harus ada dalam artikel 
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ilmiah, mulai dari judul yang menarik perhatian hingga bagian-bagian inti seperti 

pendahuluan, metode, hasil, dan kesimpulan. Diskusi intensif dilakukan untuk 

memastikan setiap bagian memiliki keterkaitan yang logis dan mendukung pesan 

utama yang ingin disampaikan. 

Dalam sesi ini, mahasiswa didorong untuk mengidentifikasi ide pokok dan 

pesan utama yang ingin mereka sampaikan melalui artikelnya. Pembimbing 

memberikan ruang bagi kreativitas mahasiswa dalam merumuskan ide tersebut dan 

membantu mereka menyusunnya secara sistematis. Mahasiswa diajak untuk 

memikirkan cara terbaik untuk menarik perhatian pembaca sekaligus menyampaikan 

kontribusi unik dari artikel yang akan mereka tulis. 

Proses pendampingan ini bukan hanya sekadar memberikan petunjuk teknis, 

tetapi juga membimbing mahasiswa dalam memahami makna dan signifikansi dari 

karya ilmiah yang mereka hasilkan. Pembimbing bertindak sebagai fasilitator diskusi, 

mendorong mahasiswa untuk merenung tentang tujuan mereka, target audiens, dan 

dampak yang ingin dicapai melalui tulisan mereka. Pentingnya merencanakan 

dengan baik tidak hanya membantu mahasiswa dalam menyusun artikel yang 

terstruktur dan jelas, tetapi juga memberikan landasan kuat bagi pengembangan 

kemampuan menulis mereka. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya 

menjadi penulis yang mahir tetapi juga pembuat konten yang mampu menyampaikan 

gagasan dengan daya saing tinggi di ranah akademis. 

Selama proses perencanaan, mahasiswa semakin memahami bahwa menulis 

adalah proses refleksi dan penyampaian ide dengan cara yang sistematis dapat 

memberikan dampak yang jauh lebih besar. Dengan bimbingan yang tepat, 

diharapkan mahasiswa dapat membawa pengalaman berharga ini ke dalam dunia 

akademis dan profesional mereka, memberikan kontribusi yang berarti melalui 

tulisan dan publikasi yang mereka hasilkan. 

3. Penulisan Draf Pertama 

Proses ini adalah bagian integral dari upaya kolektif untuk melatih mahasiswa 

agar dapat berkontribusi lebih besar dalam dunia akademis. Sebagai pendamping, 

peran kami adalah membimbing mereka melalui langkah-langkah esensial dalam 

menulis artikel. Kami memulai dengan pembahasan bersama untuk memahami topik 

penelitian yang akan diangkat. Mahasiswa diarahkan untuk merinci tujuan penelitian 

dan pentingnya topik tersebut dalam konteks pendidikan agama Islam. 

Setelah mahasiswa memiliki pemahaman yang kokoh tentang topik mereka, 

langkah berikutnya adalah perencanaan. Kami merumuskan rencana artikel yang 

mencakup judul, pendahuluan, metode penelitian, temuan, dan kesimpulan. Kami 
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memastikan mereka memiliki kerangka kerja yang jelas untuk menyelesaikan draf 

pertama mereka. Pada tahap penulisan draf pertama, mahasiswa diberi kebebasan 

untuk menuangkan ide dan penelitian mereka ke dalam bentuk tulisan. Sebagai 

pendamping, kami memberikan panduan tentang cara menyusun paragraf yang 

koheren, menyelaraskan ide, dan memberikan argumen yang mendukung. Kami 

menekankan pentingnya menjaga alur logis dalam artikel mereka. 

Setelah mahasiswa menyelesaikan draf pertama, sesi umpan balik awal dimulai. 

Kami membaca dengan teliti setiap artikel, menyoroti kekuatan dan memberikan 

saran konstruktif untuk perbaikan. Diskusi intensif dilakukan tentang struktur artikel, 

kejelasan gagasan, dan kelogisan argumentasi. Penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung selama sesi umpan balik. Mahasiswa diberi ruang 

untuk bertanya, berbagi ide, dan memberikan tanggapan terhadap masukan. Kami 

berusaha menjaga suasana yang inklusif dan inspiratif, mengingatkan mereka bahwa 

setiap kritik adalah langkah menuju perbaikan. 

Melalui tahapan ini, para mahasiswa semakin merasakan evolusi artikel mereka. 

Mereka mulai memahami betapa pentingnya struktur yang baik, logika yang kokoh, 

dan kejelasan tulisan untuk mencapai kesuksesan dalam publikasi ilmiah. Di akhir 

sesi, banyak dari mereka meninggalkan ruang seminar dengan semangat baru dan 

tekad untuk mengembangkan keterampilan menulis mereka lebih lanjut. 

Pendampingan artikel ini bukan hanya tentang menghasilkan tulisan berkualitas, 

tetapi juga memupuk semangat penelitian dan kecintaan terhadap dunia ilmiah. 

Melalui perjalanan ini, kami tidak hanya membentuk penulis yang handal, tetapi juga 

membentuk pribadi yang siap berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan 

secara luas. 

4. Revisi 

Dalam proses pendampingan pembuatan artikel, tahapan revisi memiliki peran 

krusial dalam memastikan bahwa artikel yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

optimal. Dalam proses ini, pendampingan menjadi landasan penting untuk 

memastikan kualitas tulisan mencapai standar yang diharapkan. Pada tahap awal, 

mahasiswa diajak untuk membahas ide dan gagasan utama artikel mereka. 

Pertanyaan-pertanyaan dibuat untuk membantu mereka merinci tujuan, metode, dan 

temuan yang ingin disampaikan. Setelah mereka menyusun draf pertama, masuklah 

pada tahap revisi yang kritis. Pada sesi revisi, mahasiswa diberikan umpan balik 

konstruktif tentang alur narasi, kejelasan esai, dan kedalaman analisis. Sebagai 

pendamping, peran kami adalah memberikan panduan tambahan tentang bagaimana 

mereka dapat memperbaiki setiap aspek ini. 
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"Perhatikan bagaimana alur narasi mengalir dari satu paragraf ke paragraf 

berikutnya. Apakah ide-ide terhubung dengan baik? Apakah ada peralihan yang 

mulus antara bagian pendahuluan, metode, dan temuan? Ini adalah pertanyaan-

pertanyaan yang dapat membimbing kita dalam meningkatkan alur tulisan." Selain 

itu, fokus diberikan pada kejelasan tulisan. Mahasiswa didorong untuk memastikan 

bahwa setiap kalimat memiliki tujuan dan setiap paragraf mengandung informasi 

yang relevan. Diskusi mendalam tentang cara menyusun kalimat yang jelas dan efektif 

menjadi bagian integral dari proses revisi. 

Selain itu, fokus diberikan pada kedalaman analisis. Mahasiswa diajak untuk 

mengeksplorasi lebih dalam implikasi temuan mereka, menggali potensi dampaknya, 

dan menghubungkannya dengan literatur terkait. Diskusi terarah mengenai 

bagaimana meningkatkan kedalaman analisis menjadi perbincangan hangat di sesi 

revisi. "Bagaimana kita dapat mengaitkan temuan ini dengan literatur yang ada? 

Apakah ada aspek yang dapat dieksplorasi lebih dalam untuk memperkaya analisis 

kita? Pertanyaan-pertanyaan seperti ini membantu kita meresapi dan memahami 

esensi dari penelitian kita." 

Melalui pendampingan yang berfokus pada revisi ini, diharapkan mahasiswa 

mampu membawa tulisan mereka ke tingkat yang lebih tinggi, menjadikannya karya 

ilmiah yang tidak hanya memenuhi standar akademis tetapi juga memberikan 

kontribusi yang berarti dalam ranah penelitian Pendidikan Agama Islam. Dengan 

langkah ini, mereka semakin siap untuk berbagi pengetahuan mereka melalui 

publikasi ilmiah yang layak diakui. 

5. Penyempurnaan Bahasa dan Gaya 

Penekanan pada perbaikan tata bahasa, ejaan, dan gaya penulisan menjadi 

langkah yang sangat penting untuk memastikan bahwa artikel yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang tinggi dan dapat dipahami dengan baik oleh audiens yang 

dituju. Pertama-tama, dalam tahap ini, mahasiswa perlu diberikan pemahaman 

mendalam tentang keberlanjutan dan kejelasan bahasa. Diskusi intensif mengenai 

penggunaan tata bahasa yang benar dan aturan ejaan yang konsisten akan membantu 

mereka memperbaiki kesalahan-kesalahan mendasar yang mungkin muncul dalam 

artikel mereka. Penulisannya harus mudah dipahami dan tidak mengandung 

ambiguitas yang dapat menghambat pemahaman pembaca. 

Selanjutnya, perlu ditekankan penggunaan istilah teknis yang sesuai dengan 

audiens yang dituju. Mahasiswa harus mampu menyesuaikan bahasa dan terminologi 

yang digunakan dalam artikel mereka dengan pemahaman umum di bidang studi 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini akan memastikan bahwa artikel tersebut dapat 
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diapresiasi oleh pembaca yang memiliki latar belakang keilmuan yang serupa. Penting 

juga untuk memberikan panduan tentang penggunaan kata-kata yang tepat dan 

variatif untuk menghindari kebosanan dalam pembacaan. Mahasiswa perlu diajak 

untuk mengembangkan gaya penulisan mereka sendiri yang mencerminkan identitas 

akademik dan keilmuan mereka. Diskusi tentang gaya penulisan yang efektif dapat 

membantu mereka menghasilkan tulisan yang menarik dan persuasif. 

Dalam konteks ini, pendampingan juga dapat melibatkan sesi koreksi bersama, 

di mana mahasiswa dapat saling memberikan masukan dan umpan balik mengenai 

penggunaan bahasa dan gaya penulisan satu sama lain. Hal ini dapat meningkatkan 

keterampilan kolaboratif dan memberikan perspektif yang berbeda yang dapat 

memperkaya kualitas tulisan. Melalui fokus pada penyempurnaan bahasa dan gaya 

penulisan, mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan artikel yang tidak hanya kuat 

dalam konten, tetapi juga menarik dan mudah dipahami oleh pembaca target. Ini 

adalah langkah penting dalam memastikan bahwa kontribusi akademis mereka dapat 

mencapai dampak maksimal di dalam dan di luar lingkungan akademis. 

6. Pemilihan Jurnal atau Media Publikasi 

Pendampingan dalam pemilihan jurnal atau media publikasi memainkan peran 

krusial dalam memastikan bahwa hasil penulisan mahasiswa dapat mencapai audiens 

yang tepat dan memenuhi standar penerbitan yang diinginkan. Pada tahap pemilihan 

jurnal atau media publikasi, pendampingan menjadi langkah penting dalam proses 

pembuatan artikel mahasiswa semester 7 Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Fakultas Tarbiyah INSURI Ponorogo. Dalam sesi konsultasi, fokus utama 

adalah membantu mahasiswa memilih media yang sesuai dengan topik artikel 

mereka, serta memastikan pemahaman mendalam terhadap pedoman penulisan dan 

persyaratan khusus yang diterapkan oleh media tersebut. 

Pertama-tama, dilakukan diskusi terperinci mengenai topik artikel yang telah 

dipilih oleh mahasiswa. Pendamping membimbing mereka untuk memahami aspek-

aspek kunci dari topik tersebut dan mengidentifikasi jurnal atau media publikasi yang 

memiliki fokus dan audiens yang sesuai. Selama diskusi, pendamping memberikan 

wawasan tentang tren penelitian terkini dan merinci faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan saat memilih media publikasi. Setelah mahasiswa mendefinisikan 

jurnal atau media yang mungkin cocok, sesi berikutnya fokus pada penelaahan 

pedoman penulisan dan persyaratan yang diterapkan oleh media tersebut. 

Pendamping membantu mahasiswa untuk memahami dengan cermat setiap 

ketentuan, termasuk format penulisan, gaya kutipan, dan struktur artikel yang 
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diharapkan. Diskusi ini melibatkan pemeriksaan mendalam terhadap pedoman dan 

kebijakan editorial yang mungkin memengaruhi proses publikasi. 

Penting untuk memastikan bahwa mahasiswa memahami kebutuhan dan 

harapan yang diterapkan oleh jurnal atau media tertentu. Pendamping memberikan 

contoh konkret dan menyajikan skenario untuk membantu mahasiswa mengenali 

poin-poin kritis yang harus diperhatikan dalam penulisan mereka. Selain itu, 

pendamping memberikan saran praktis mengenai cara mempersiapkan artikel agar 

sesuai dengan standar penerbitan dan memiliki potensi diterima oleh media yang 

dipilih. Pendampingan dalam pemilihan jurnal atau media publikasi tidak hanya 

memberikan mahasiswa pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan akademis, 

tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam menavigasi proses publikasi. 

Dengan demikian, mahasiswa dapat memaksimalkan dampak artikel mereka dan 

membangun reputasi akademis yang kuat seiring berjalannya waktu. Proses ini 

memastikan bahwa artikel yang dihasilkan bukan hanya berkualitas, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan dan ekspektasi komunitas ilmiah yang dituju. 

7. Persiapan untuk Publikasi 

Dalam perjalanan pembuatan artikel, saatnya mahasiswa memasuki tahapan 

kritis: persiapan untuk publikasi. Pada tahap ini, tujuan utama adalah membimbing 

mereka melalui proses mengirimkan artikel ke jurnal atau media publikasi yang telah 

mereka pilih. Pertama-tama, kami membahas dengan mahasiswa langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mengajukan artikel ke jurnal atau media publikasi tertentu. Ini 

melibatkan pemahaman mendalam terkait pedoman penulisan dan persyaratan yang 

berlaku. Kami memberikan arahan spesifik tentang bagaimana menyusun dan 

menyajikan artikel agar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh media publikasi. 

Setelah mereka menyelesaikan draf akhir artikel mereka, kami memandu mereka 

melalui proses pengiriman. Kami membahas dengan cermat prosedur pengajuan, 

termasuk pengisian formulir, penyampaian file artikel, dan pembayaran (jika 

diperlukan). Kami memastikan bahwa setiap langkah dijelaskan secara rinci untuk 

menghindari hambatan potensial. Selanjutnya, kami membahas tindak lanjut setelah 

pengiriman artikel. Kami menggali kemungkinan umpan balik dari editor jurnal. Ini 

melibatkan diskusi tentang kemungkinan revisi yang mungkin diminta oleh editor. 

Kami membimbing mahasiswa tentang cara merespons umpan balik tersebut dengan 

profesional dan membantu mereka memahami bahwa revisi bukanlah tanda 

kegagalan, tetapi bagian alami dari proses publikasi ilmiah. 

Saat artikel mereka diterima atau memerlukan revisi lebih lanjut, kami terus 

memberikan dukungan. Kami membahas langkah-langkah selanjutnya, seperti 
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persiapan untuk presentasi hasil penelitian atau pengembangan artikel lebih lanjut. 

Kami memberikan wawasan tentang cara memanfaatkan pengalaman publikasi ini 

untuk memperkaya karir akademis dan profesional mereka di masa depan. Selama 

seluruh perjalanan ini, pendampingan kami bukan hanya sebatas aspek teknis 

penulisan, tetapi juga mendukung mahasiswa dalam mengembangkan kepercayaan 

diri mereka sebagai peneliti dan penulis yang berpotensi di dunia ilmiah. 

8. Pemantauan dan Dukungan Lanjutan 

Fokus utama pendampingan ini adalah pada pengembangan kemampuan 

menulis dan publikasi artikel ilmiah. Pertama-tama, mahasiswa diajak untuk 

memahami secara mendalam materi yang akan menjadi fokus artikel mereka. Diskusi 

intensif mengenai topik ini menjadi langkah awal, dimana mahasiswa diberikan 

panduan untuk menentukan landasan teoritis dan relevansi dari topik yang dipilih. 

Proses ini penting untuk membantu mereka merumuskan pesan utama dan tujuan 

dari artikel yang akan mereka tulis. Selanjutnya, kami bersama-sama merencanakan 

struktur artikel dengan mengidentifikasi bagian-bagian penting, seperti judul, 

pendahuluan, metode, hasil, dan kesimpulan. Sesi perencanaan ini melibatkan diskusi 

mengenai pesan utama yang ingin disampaikan, serta cara terbaik untuk 

mengorganisir informasi agar mudah dipahami oleh pembaca. 

Setelah tahap perencanaan, mahasiswa diminta untuk menulis draf pertama dari 

artikel mereka. Kami memberikan umpan balik awal yang mencakup aspek struktur, 

logika, dan kejelasan tulisan. Mahasiswa didorong untuk merevisi dan memperbaiki 

draf mereka berdasarkan umpan balik tersebut. Pada tahap ini, fokus pendampingan 

beralih ke aspek bahasa dan gaya penulisan. Kami bekerja bersama untuk memastikan 

penggunaan bahasa yang jelas, ejaan yang benar, dan penonjolan gaya akademis yang 

sesuai dengan norma-norma penulisan ilmiah. 

Proses selanjutnya adalah pemilihan jurnal atau media publikasi yang sesuai 

dengan topik artikel mahasiswa. Sesi ini mencakup pemahaman terhadap pedoman 

penulisan jurnal dan persyaratan khusus yang diterapkan oleh media tersebut. Dalam 

upaya meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam dunia akademis, kami 

mendorong mereka untuk terlibat dalam diskusi akademis dan kegiatan penelitian 

lainnya. Partisipasi dalam diskusi akan membantu mereka memperluas wawasan dan 

mendapatkan masukan berharga dari rekan-rekan sejawat. Selain itu, terlibat dalam 

kegiatan penelitian lainnya dapat memperkaya pengalaman mereka dan memberikan 

inspirasi baru untuk artikel yang sedang mereka tulis. 

Pendampingan tidak berhenti pada tahap ini. Kami memastikan adanya 

pemantauan dan dukungan lanjutan dengan mengadakan pertemuan berkala untuk 
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memastikan bahwa mahasiswa tetap fokus pada proyek penulisan mereka. Dorongan 

dan dukungan ini bertujuan untuk membantu mereka mengatasi hambatan dan 

menyelesaikan artikel dengan kualitas terbaik. Melalui pendampingan ini, 

harapannya adalah mahasiswa tidak hanya mampu menulis artikel ilmiah berkualitas 

tinggi, tetapi juga dapat merasakan kepuasan dan kepercayaan diri dalam 

kemampuan menulis dan berkontribusi dalam dunia akademis. 

SIMPULAN 

Dalam tahap awal pendampingan, mahasiswa semester 7 PAI di INSURI 

Ponorogo menunjukkan semangat tinggi untuk meningkatkan kemampuan menulis 

dan publikasi melalui pemahaman mendalam materi dan diskusi ide. Pendampingan 

mencakup pembimbingan dalam pencarian literatur dan pengembangan 

keterampilan penelitian, membentuk landasan pengetahuan yang kokoh. Proses 

perencanaan artikel melibatkan perancangan struktur dengan fokus pada ide pokok 

dan pesan utama, tidak hanya secara teknis tetapi juga dalam memahami makna dan 

signifikansi karya ilmiah. Dalam penulisan draf pertama, umpan balik intensif 

membantu mahasiswa mengembangkan keahlian menulis, memperkuat struktur, dan 

memahami pentingnya logika dalam publikasi ilmiah. Tahap revisi mencakup 

pemeriksaan alur narasi, kejelasan tulisan, dan kedalaman analisis dengan bantuan 

pertanyaan kritis untuk meningkatkan kualitas artikel. Pendampingan bahasa dan 

gaya penulisan mencakup diskusi intensif tentang tata bahasa, aturan ejaan, dan 

penggunaan istilah teknis sesuai audiens PAI. Mahasiswa saling memberikan umpan 

balik untuk memastikan artikel kuat dalam konten dan menarik bagi pembaca target. 

Pemilihan jurnal melibatkan diskusi mendalam tentang topik artikel, membimbing 

dalam memilih media yang sesuai, dan pemahaman terperinci tentang pedoman 

penulisan dan persyaratan media. Pada tahap persiapan untuk publikasi, mahasiswa 

dibimbing melalui pengiriman artikel, respons terhadap umpan balik editor, dan 

dukungan untuk langkah selanjutnya. Pendampingan ini tidak hanya mencakup 

aspek teknis, tetapi juga mendukung pengembangan kepercayaan diri mahasiswa 

sebagai penulis dan peneliti potensial di dunia ilmiah, dengan harapan memberikan 

kontribusi berarti dalam karir akademis dan profesional mereka. 
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